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Abstract 

 

Introduction: cause injury or pain (depending on the severity), even death. The ILO 

estimates that 2.34 million people died due to 86% due to work-related diseases and 14% 

due to work-related accidents. Data from BPJS Ketenagakerjaan for the Palembang 

Region, it is known that there are 10,334 work accident insurance claims in 2021. 

Purpose: to find out the most dominant factor that causes the level of work accidents in 

participants of the Palembang Branch of Employment BPJS. 

Method: this research is an analytic descriptive study with a cross sectional approach. 

The sample in this study was all workers who were reported at the BPJS Ketenagakerjaan 

Office of the Palembang Branch who experienced work accidents as many as 1856 

workers. This study uses secondary data obtained from reporting work accident claim 

payments at the Palembang Branch Employment BPJS Office in 2021. Data analysis 

includes univariate analysis, bivariate analysis using the chi square statistical test, and 

multivariate analysis using the logistic regression statistical test. 

Results: The results showed that 3.6% of workers had serious work accidents, 84.4% of 

workers had moderate work accidents, and 12% of workers had mild work accidents. 

There is a significant relationship between age (pvalue=0.007;OR=2.007), type of 

participation (pvalue=0.025;OR=2.936), work environment risk (pvalue=0.0001), work 

location (pvalue=0.046;OR=1.705) , and unsafe conditions (pvalue=0.044;OR=1.808) 

with the level of work accidents. The most dominant factor affecting the level of work 

accidents is work environment risk. 

Conclusion: There is a correlation between age, work environment risks, accident 

locations, and unsafe conditions with work accidents, while length of work is 

confounding. The most dominant factor in the accident rate is unsafe conditions. 
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Abstrak 

 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan yang dapat 

menyebabkan cidera atau kesakitan (tergantung dari keparahannya), bahkan kematian. 

ILO memperkirakan sebanyak 2,34 juta orang meninggal dunia diakibatkan oleh 86% 

karena penyakit akibat kerja dan 14% kecelakaan akibat kerja. Data BPJS 

Ketenagakerjaan  diketahui bahwa klaim jaminan kecelakaan kerja sebanyak 10.334 

Kasus pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor paling dominan 

yang menyebabkan terjadinya tingkat kecelakaan kerja pada peserta BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Palembang. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang dilaporkan di 

Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang yang mengalami kecelakaan kerja 

sebanyak 1856 pekerja. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

pelaporan pembayaran klaim kecelakaan kerja di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Palembang Tahun 2021. Analisis data meliputi analisis univariat, bivariat menggunakan 

uji statistik chi square, dan multivariat menggunakan uji statistik regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 3,6% pekerja mengalami kecelakaan kerja 

berat, 84,4% pekerja mengalami kecelakaan kerja sedang, dan 12% pekerja mengalami 

kecelakan kerja ringan. Ada hubungan yang signifikan antara usia 

(pvalue=0,007;OR=2,007), jenis kepesertaan (pvalue=0,025;OR=2,936), resiko 

lingkungan kerja (pvalue=0,0001), lokasi kerja (pvalue=0,046;OR=1,705), dan kondisi 

tidak aman (pvalue=0,044;OR=1,808) dengan tingkat kecelakan kerja. Faktor paling 

dominan yang mempengaruhi tingkat kecelakan kerja adalah risiko lingkungan kerja. 

Sebaiknya sosialisasi secara masif kepada masyarakat agar memiliki kesadaran terhadap 

jaminan sosial ketenagakerjaan, melakukan upaya promotif preventif bagi perusahaan 

terkait penilaian resiko bahaya di tempat kerja, Koordinasi dengan Dinas 

Ketenagakerjaan terkait penerapan SMK3 perusahaan, dan perbaikan sistem pelaporan 

kecelakaan kerja.  

 

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, BPJSTK, JKK, Kondisi Tidak Aman, Resiko 

Lingkungan Kerja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, dengan pesatnya perkembangan industrialisasi, keselamatan dan 

kesehatan kerja telah menjadi menjadi isu penting dalam semua industri dan 

aktivitas manusia. Ini memiliki implikasi yang signifikan untuk analisis risiko dan 

konsekuensi yang terkait. Untuk memastikan keselamatan, keamanan, dan 

kesehatan personil dan properti industri harus menjadi fokus utama. Praktik 

keamanan terbaik industri, termasuk pastikan semua orang aman dari kecelakaan, 

cedera, penyakit yang berhubungan dengan kesehatan, dan penyakit yang 

disebabkan oleh aktivitas harian (Atombo et al., 2017) 

OHSAS 18001:2007 menyatakan bahwa kecelakaan kerja didefinisikan 

sebagai kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan 

cidera atau kesakitan (tergantung dari keparahannya), kejadian kematian, atau 

kejadian yang dapat menyebabkan kematian. Kecelakaan kerja juga dapat 

didefinisikan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang 

dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda (Waisapi, 2022). Pekerja 

tidak dapat terhindar dari potensi cedera di tempat kerja, baik di lingkungan saat 

bekerja atau mengemudi di jalan (Suma’mur, 2017). 

Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, dari tahun 2019 s.d. 2021 di Indonesia tercatat berturut-turut 

sebanyak 210.789 orang (4.007 orang fatal), 221.740 orang (3.410 orang fatal) dan 

234.370 orang (6.552 fatal) mengalami kecelakaan kerja. Data tersebut tentunya 

belum menggambarkan representasi nasional karena baru berasal dari sejumlah 

30,66 juta pekerja (yang menjadi peserta program BPJS Ketenagakerjaan), dari 

sebanyak 126,51 juta pekerja di Indonesia (BPJS Ketenagakerjaan, 2022). Menurut 

data, diketahui BPJS Ketenagakerjaan Sumbagsel melakukan pembayaran klaim 

jaminan kecelakaan kerja tahun 2021 sebanyak 10.334 kasus dengan kasus 

terendah di kantor cabang Muara Bungo sebanyak 668 kasus, Bandar Lampung 

1.041 kasus dan tertinggi di Cabang Palembang sebanyak 1856 kasus (BPJSTK, 

2021). BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang telah melindungi 6.527 
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perusahaan dan tenaga kerja sebanyak 65.758 pekerja. Kejadian kasus kecelakaan 

kerja berdasarkan data klaim peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Pelembang 

diketahui sebanyak 1856 kasus pada tahun 2021.  

Berdasarkan International Labour Organization, faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja adalah faktor pekerja meliputi usia, jenis 

kelamin, masa kerja, pendidikan, pengetahuan, keterampilan, jam kerja, shift kerja, 

sikap, perilaku, kelelahan, kondisi fisik pekerja, faktor manajemen termasuk 

kebijakan organisasi atau manajemen, sosialisasi K3, SOP, pelatihan, pengawasan, 

faktor lingkungan pekerjaan meliputi tata graha, penerangan, ventilasi, kebisingan 

dan warna peringatan, tanda, label (Siregar, 2014). 

Beberapa penelitian menyebutkan beberapa faktor berkaitan dengan 

kecelakaan kerja. Kematian akibat kecelakaan kerja dikaitkan dengan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan sosiodemografi (usia, jenis kelamin dan pekerjaan), 

lingkungan kerja dan kondisi tempat kerja (Gonzalez-Delgado et al., 2015). 

Prevalensi cedera mata kerja pada pekerja industri kecil adalah 31,4%, hal ini 

memiliki hubungan signifikan dengan jenis pekerjaan, mendapatkan pelatihan 

kesehatan dan keselamatan kerja, penggunaan alat pengaman mata, dan kategori 

(Mengistu et al., 2021). International Labor Organization (ILO) tahun 2008 

memperkirakan sebanyak 2,34 juta orang meninggal dunia diakibatkan oleh 

penyakit dan kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan, terdiri dari 86% 

karena penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan dan 14% kecelakaan akibat 

kerja. Penelitian yang dilakukan pada pekerja menunjukkan bahwa ada prevalensi 

yang relatif tinggi dari cedera sebagian besar akibat luka dan sebagian besar 

menderita pada tugas malam (Kiconco et al., 2019).  

Usia yang lebih tua, persepsi yang buruk tentang kondisi kerja, lingkungan 

kerja yang buruk, dan faktor perilaku manusia memainkan peran penting dalam 

kecelakaan kerja (Ghosh, Bhattacherjee and Chau, 2004). Penelitian yang 

dilakukan pada pekerja yang menunjukkan bahwa lebih dari 80% kecelakaan kerja 

yang terjadi disebabkan oleh unsafe actions atau tindakan tidak aman (Septiana and 

Mulyono, 2014). Penyebab kecelakaan kerja di bengkel pengecatan mobil di 

sebabkan dari kondisi tidak aman 18 orang (36,4%) di antaranya pernah mengalami 

kecelakaan kerja, sedangkan tindakan tidak aman yang mengalami kecelakaan 
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kerja sebanyak 16 orang (30,1%) (Waruwu and Yuamita, 2016). Penelitian yang 

dilakukan pada pekerja mengatakan bahwa responden dengan pengetahuan rendah 

lebih banyak mengalami kecelakaan kerja ringan (73,8%) dari pada responden 

yang memiliki pengetahuan tinggi (26,2%) (Siregar, 2014).  

Dari uraian di atas, kita dapat melihat bahwa kecelakaan kerja sangat sering 

terjadi dan diketahui bahwa beberapa kecelakaan telah terjadi karena beberapa 

faktor. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mempelajari determinan tingkat 

kecelakaan kerja yang terjadi pada peserta Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pelaporan kecelakaan kerja semakin meningkat di Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Palembang. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apa yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada peserta BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor paling dominan yang menyebabkan terjadinya tingkat 

kecelakaan kerja pada peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa distribusi frekuensi tingkat kecelakaan kerja pada peserta 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang 

2. Untuk menganalisa distribusi frekuensi karakteristik pekerja (usia, lama kerja, 

waktu kecelakaan, jenis kepesertaan dan tindakan tidak aman) pada peserta 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang 

3. Untuk menganalisa distribusi frekuensi faktor lingkungan kerja (resiko 

lingkungan kerja, lokasi kecelakaan dan kondisi tidak aman) pada peserta BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Palembang 
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4. Menganalisis hubungan karakteristik pekerja dengan terjadinya tingkat 

kecelakaan kerja pada peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang. 

5. Menganalisis hubungan antara lingkungan kerja terhadap terjadinya tingkat 

kecelakaan kerja pada peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang   

6. Menganalisis faktor paling dominan yang berhubungan dengan terjadinya 

tingkat kecelakaan kerja pada peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Palembang   

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan wawasan bagi 

pembaca supaya meningkatkan pengetahuan ilmiah terkait dalam pencegahan 

kecelakaan kerja ditempat kerja. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BPJS Ketenagakerjaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan BPJS Ketenagakerjaan 

menentukan program promotif preventif bagi perusahaan peserta BPJS 

Ketenagakerjaan dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan masukan dalam 

memanajemen dalam pencegahan kecelakaan kerja di perusahaan. 

c. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refensi tambahan untuk kepentingan 

perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat khususnya pada peminatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja.  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti sebagai sarana 

pembelajaran tentang program pencegahan kecelakaan kerja ditempat kerja 

serta hasil publikasi penelitian ini dapat disebarluaskan sebagai bentuk 

kontribusi peneliti pada bidang ilmu kesehatan masyarakat. 
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